Pernikahan di Bawah Umur: Hanya Waktu yang Belum Tepat?

Hai hai sahabat Negeri Anak! Kali ini ada materi baru, seru dan unik loh... yap betul sekali kali ini kita akan membahas mengenai pernikahan di bawah umur. Sudah baca berita ini belum sahabat?

Seorang pemuda berusia 20 tahun dari NTB menikahi 2 perempuan sekaligus. Korik menikahi Khusnul, 20 tahun, dan Yuanita, 21 tahun. Korik dan Khusnul sepakat untuk menikah dengan meraqiq. Terlebih lagi, ternyata ini bukan kali pertama menikah bagi Khusnul. Sebelumnya ia pernah menikah saat berusia 18 tahun, tetapi kemudian bercerai stelah 87 hari menikah. Tanggapan dari Koalisi Perempuan Indonesia (KPI-NTB) menyayangkan pernikahan tak lazim ini. Dipastikan pernikahan Korik dengan Khusnul dan Yuanita tidak resmi. Hal ini disayangkan karena dapat menjadi persoalan baru ketika harus mengurus dokumen saat anak lahir.1
Wah, mengagetkan, ya!
Pernikahan ini terjadi di usia 20 tahun, selain itu tidak hanya satu, tetapi sang laki-laki menikahi 2 perempuan. Ternyata, pernikahan pertama salah satu istri terjadi saat usianya di bawah 20 tahun! Apakah ini tidak apa-apa? Lalu, meraqiq itu apa? Bahayanya apa, sih, dengan menikah di usia dini?
Yuk, kita cermati tentang Pernikahan di Bawah Umur.

Apakah itu pernikahan dibawah umur?
Pernahkah kalian mendengar lirik lagu Agnes Mo yang berjudul Pernikahan Dini? Di salah satu reff-nya terdapat lirik bahwa pernikahan dini bukan cinta yang terlarang, hanya waktu saja yang belum tepat.2 Nah, Teman-Teman Negeri Anak, sebenarnya pernikahan dini itu apa, ya? 
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Menurut UNICEF, pernikahan di bawah umur atau child marriage adalah pernikahan sebelum usia 18 tahun.3 Berdasarkan UU RI No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, batas usia minimal pernikahan adalah apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun.4 Perlu kita 
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ketahui, bahwa sebelum diubah, batas usia pernikahan adalah 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita. Karena batas usia 16 tahun yang ditetapkan sebelumnya masih tergolong di bawah 18 tahun, maka ada perubahan batas usia di UU RI No.16 tahun 2019. Jika laki-laki atau perermpuan yang menikah di bawah batas usia minimal menurut UU, maka digolongkan pernikahan di bawah umur. Lalu, BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) sendiri menyarankan usia ideal untuk menikah adalah 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki.5

Prevalensi pernikahan dini
Bagi teman-teman yang berada di kota besar, mungkin jarang atau kurang terpapar dengan fenomena menikah di bawah umur. Mungkin juga ada yang bertanya-tanya, apakah benar pernikahan di bawah umur ini masih terjadi di Indonesia?
 Faktanya, Asia Tenggara memiliki kejadian pernikahan anak tertinggi di dunia.3 Hampir sebagian (45%) perempuan usia 20-24 tahun dilaporkan menikah sebelum usia 18 tahun dan 1/5 perempuan (17%) menikah sebelum usia 15 tahun.3, 6
Indonesia berada di urutan kedelapan negara dengan pernikahan di bawah umur tertinggi di dunia.7 Catatan BPS (Badan Pusat Statistik) menyebutkan bahwa Indonesia menempati urutan kedua di ASEAN sebagai negara dengan angka pernikahan dini tertinggi setelah Kamboja.8 Berdasarkan PUSKAPA (Pusat Kajian dan Advokasi Perlindungan dan Kualitas Hidup Anak Universitas Indonesia), 1/9 perempuan (11%) usia 20-24 tahun di Indonesia menikah sebelum berusia 18 tahun. Sedangkan 1/100 laki-laki (1%) usia 20-24 tahun menikah sebelum berusia 18 tahun.9 Diestimasikan sebesar 1,22 juta perempuan menikah di usia kurang dari 18 tahun10 dan sebesar 0,56% perempuan usia 20-24 tahun menikah sebelum usia 15 tahun11.  

 Bagaimana sih Budaya pernikahan dini di Indonesia? 
Peninjauan jumlah perkawinan anak di level provinsi menunjukan besaran yang bervasiasi.12 Sumatera Barat memiliki angka tertinggi, 19,43%, tetapi jumlah absolut tertinggi di Jawa Barat, sebesar 273 ribu pernikahan di bawah umur.9 Ada 11 provinsi yang mengalami kenaikan prevalensi perempuan 20-24 tahun yang menikah sebelum berusia 18 tahun. Kenaikan tertinggi berasal dari Provinsi Maluku Utara, yaitu 3,35% (dari 
10,01% menjadi 13,36%). Sebaliknya, Provinsi Kalimantan Selatan prevalensinya turun paling besar, yaitu 5,56% (dari 23,19% menjadi 17,63%). Akan tetapi, seluruh provinsi di pulau Sulawesi dan Kalimantan memiliki prevalensi di atas angka nasional. Provinsi dengan prevalensi tertinggi tahun 2018 adalah Sulawesi Barat 19,43%. Provinsi NTB memiliki prevalensi perkawinan anak tertinggi di wilayah Jawa-Bali-Nusa Tenggara, sebesar 15,48%, sedangkan yang terendah adalah DKI Jakarta. Prevalensi Provinsi Maluku-Papua ada di angka 11,1%.9
Salah satu tradisi terkait pernikahan di Indonesia yang disalahgunakan adalah merarik dari masyarakat Sasak, Nusa Tenggara Barat.13 Merariq adalah adat unik dalam perkawinan, di mana seorang laki-laki harus melarikan atau menculik si gadis sebelum melakukan ritual pernikahan. Sebenarnya, tradisi ini perlu kesepakatan dua belah pihak keluarga, tetapi banyak disalahgunakan untuk mengadakan pernikahan di bawah umur oleh beberapa orang sehingga menjadi alasan utama tingginya pernikahan anak di NTB.17 Hal yang sama juga terjadi di daerah Lombok.18 Jika anak perempuan diajak pergi sampai malam oleh seorang pria, maka pernikahan harus segera dilaksanakan. Bagi pemegang kuat adat, jika tidak segera menikah, nama baik sang gadis dan keluarganya akan tercoreng.

Apa sih Faktor penyebab pernikahan dini?

Praktik pernikahan dini bersumber dari beberapa faktor kompleks yang sulit untuk diubah secara cepat dan signifikan.7 Faktor penyebab pernikahan anak di antaranya:
1. faktor ekonomi (dalam hal ini poverty atau kemiskinan)-> Dalam hal ini, pernikahan dipandang sebagai solusi ekonomi keluarga karena ketika melamar, mahar yang diberikan pihak pelamar biasanya cukup besar, dapat menghidupi keluarga yang dilamar.
2. faktor pendidikan, -> Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan kurangnya akses informasi benar terkait kesehatan reproduksi.19-21
3. faktor tradisi dan adat istiadat.19-21 -> Ada wilayah tertentu, seperti di Bangka Belitung, yang memberikan stigma negatif pada perempuan yang tidak segera cepat menikah. Perempuan tersebut akan dilabeli “tidak laku-
4. laku” sehingga mendorong pernikahan di bawah umur berlangsung. Perjodohan usia dini juga marak dilakukan oleh keluarga. Seringkali pernikahan dilakukan untuk meluniasi hutang budi, menaikkan derajat keluarga, dan menghindari gosip tetangga juga menyebabkan terjadinya pernikahan dini.15, 16, 22 Beberapa budaya yang diceritakan sebelumnya juga menyumbang angka nikah muda di daerah adat dipegang.

Lalu bagaimana dampak dari pernikahan dini? 

1. Pernikahan dini memiliki dampak jangka pendek dan jangka panjang yang kompleks. Bagi pasangan laki-laki dan perempuan, ketidaksiapan dari segi usia dapat menyebabkan masalah kesehatan. Jika anak lahir, tidak menutup kemungkinan risiko kesehatan juga terjadi. Ketidaksiapan menikah menurunkan kesempatan keluarga sejahtera. Tingkat stress yang tinggi dan tekanan besar dapat membuat keluarga tidak bahagia yang berpengaruh pada tumbuh kembang anak. Pandangan terhadap pernikahan dini juga dapat terus diturunkan. Jangka panjangnya, negara akan bertambah beban ekonominya, karena orang tua sulit mencari pekerjaan ketika muda dan tidak berpengalaman. Pernikahan dini merampas anak untuk mencapai potensi maksimal mereka.21

2. BKKBN menyarankan usia ideal menikah 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki karena pada usia ini organ reproduksi sudah mencapai kematangan dan reproduktif.8 Oleh karena itu, menikah sebelum usia ideal berisiko tinggi meningkatkan mortalitas dan morbiditas pada ibu dan bayi. SUPAS 2015 mencatat AKI (Angka Kematian Ibu) di Indonesia sebesar 305/100.000 kelahiran ibu serta angka kematian bayi sebesar 23/1.000 kelahiran hidup. Selain itu, 32,5% kematian ibu di Indonesia disebabkan oleh usia ibu yang terlalu muda. Sel-sel leher rahim perempuan yang berusia 12-20 tahun sedang aktif berkembang dan belum matang sehingga rawan terkena infeksi ketika berhubungan intim. Hal tersebut berisiko meningkatkan penyakit kanker leher rahim.
3. 
4. Pernikahan di bawah umur berkaitan dengan peningkatan jumlah kehamilan di bawah umur. Per Maret 2020, BPS mencatat 4,77% perempuan berusia 16-19 tahun pernah melahirkan.23 Menurut WHO yang dikutip BPS, kehamilan dan persalinan perempuan berusia 10-19 tahun berisiki tinggi mengalami eklampsia, puerpueral endometritis, dan infeksi sistemik daripada usia 20-24 tahun. Perempuan yang melahirkan sebelum usia 15 tahun berisiko 5x lebih besar meninggal dibandingkan dengna usia 20 tahun ke atas. Bayi yang lahir dari perempuan berusia di bawah 18 tahun memiliki risiko mortalitas dan morbiditas 50% lebih tinggi, prematur, BBLR (berat badan lahir rendah), dan perdarahan saat persalinan.
5. Bagian penting lain yang perlu diperhatikan adalah kondisi psikis dan mental pasangan yang menikah di bawah umur, terutama perempuan.21 Ketika laki-laki dan perempuan belum memiliki kesiapan–baik dari segi ekonomi, fisik, atau mental–untuk menikah, risiko konflik akan semakin tinggi. Hal tersebut dapat menciptakan masalah internal maupun eksternal keluarga. Kurangnya kesiapan menikah juga berbanding lurus dengan kemampuan individu menyelesaikan konflik yang terjadi. Ketidaksiapan secara mental dan emosional untuk menjalani tantangan dalam kehidupan pernikahan dapat menyebabkan terjadinya KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) maupun perceraian. Kesejahteraan keluarga akan menurun jika hal ini terjadi. Anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang kurang baik dapat terpengaruh kondisi mentalnya.

Perempuan yang menikah pada usia dini berisiko lebih besar untuk mengalami putus sekolah akibat perubahan peran yang ia jalani.23 BPS 2015 melaporkan bahwa rata-rata lama sekolah perempuan yang menikah sebelum 18 tahun hanya 7,6 tahun, lebih rendah dari yang menikah setelah 18 tahun, yaitu 9,8 tahun. Hal ini seperti lingkaran setan karena pendidikan yang rendah akan terus terjadi. Akan tetapi, ketika seorang mendapat pendidikan yang cukup, ia akan memiliki pengetahuan dan kepercayaan diir untuk memutuskan jalan hidupnya.

Kemiskinan atau faktor ekonomi adalah salah satu sebab terjadinya pernikahan anak, tetapi pernikahan anak juga dapat menyebabkan kemiskinan.21 Para pasangan muda yang akan menjadi orang tua perlu materi untuk membesarkan anaknya. Akan tetapi, pendidikan dan kemampuan yang rendah menyebabkan sulit mendapat pekerjaan.

Nah sudah ada gambaran ya sahabat negeri anak mengenai dampak pernikahan dini , nah yuk kita simak bagaimana sih peran generasi muda dalam mencegah pernikahan dini !

Peran generasi muda mencegah pernikahan dini
Ternyata perjuangan kita mencegah semakin meningkatnya pernikahan dini ini masih panjang, ya, teman-teman Negeri Anak! Tapi mungkin, gak, ya, pernikahan anak ini berkurang? Teman-teman, generasi muda seperti kita ini, punya peran besar, lho, terhadap isu nikah dini! Tidak ada solusi tunggal bagi isu ini, melainkan segala bidang harus bahu-membahu untuk mengatasi kenaikan kasus.19, 21 Ya, kita semua harus bekerja sama, termasuk generasi muda.
Salah satu caranya adalah dengan pendidikan.19-21 Kita harus terus memaksimalkan potensi diri yang kita miliki dengan menjalani pendidikan setinggi mungkin, baik perempuan maupun laki-laki. Kritis terhadap isu dan perkembangan global juga perlu, lho. Perbanyak pengetahuan tentang topik-topik yang menjadi sorotan dunia, Selain itu kita juga harus belajar mengenal diri sendiri sebagai individu. Eksplorasi beragam kemampuan yang kita miliki dengan baik supaya proses dewasa dapat kita jalani dengan baik.
Nah, selain mengedukasi diri sendiri, kita sebagai generasi muda juga perlu mencerdaskan lingkungan sekitar kita! Banyak teman-teman kita yang tidak seberuntung kita untuk bisa mengejar cita-cita setinggi langit. Kita bisa membantu dengan meningkatkan awareness tentang pernikahan dini dan bahayanya melalui berbagai wadah, salah satunya dari post ini!

Selain informasi singkat ini, ada banyak, lho, usaha mencegah pernikahan dini yang sudah dan sedang diupayakan, baik dari organisasi dunia, pemerintah, atau komunitas. 
Beberapa usaha BKKBN di antaranya mengembangkan program Generasi Berencana (GenRe)31 yang bertujuan untuk menyiapkan kehidupan berkeluarga bagi remaja. Pemberian edukasi pendewasaan usia perkawinan32 diberi sebagai bekal pada sekolah, kampus, dan masyarakat. Selain itu, teman Negeri Anak, tahu tidak? BKKBN memiliki situs untuk mengecek kesiapan seseorang, lho. Terdapat pertanyaan yang harus dijawab dan hasil kurang dari 80 menunjukkan bahwa individu belum siap menikah.33 Menurut BKKBN sendiri, ada 10 indikator kesiapan membangun keluarga. Indikator tersebut adalah Kesiapan usia, Kesiapan fisik, Kesiapan finansial, Kesiapan mental, Kesiapan emosi, Kesiapan sosial, Kesiapan moral, Kesiapan interpersonal, Keterampilan hidup, Kesiapan intelektual.5
Selain itu, terdapat beberapa organisasi dan komunitas yang berjuang untuk mengupayakan peniadaan nikah dini.
1. UNICEF (United Nations International Children’s Emergency Fund) yang memang sebuah organisasi dunia untuk memperjuangkan dan melindungi hak anak.34
2. Girls not Brides, sebuah komunitas global yang anggotanya berasal dari lebih 100 negara dunia yang bekerja untuk mengakhiri pernikahan anak. Girls not Brides juga berjuang untuk memastikan perempuan di seluruh dunia dapat tetap bersekolah, sehat, dan menggapai mimpinya.35
3. @rumahfaye, sebuah komunitas yang didirikan oleh Faye Simanjuntak yang bertujuan untuk membebaskan anak Indonesia dari perdagangan manusia, kekerasan, dan eksploitasi. Rumah Faye aktif mengampanyekan pencegahan perdagangan anak, kekerasan pada anak, dan eksploitasi anak melalui pos di Instagram, artikel di web, dan kegiatannya.36
4. @perempuanberkisah, sebuah komunitas yang memiliki visi menjadi media pemberdayaan perempuan dan ruang aman berbagi pengetahuan.37


Pendidikan tentang edukasi seksual juga dinilai penting diberikan kepada remaja sebagai bentuk pengenalan diri dan pendidikan untuk menjaga kesehatan. Edukasi seksual biasanya diberikan sejak SD oleh sekolah, tetapi bagi orang tua, pendidikan tentang seksual sudah dapat dimulai ketika anak sudah dapat mengerti tentang nama-nama organ tubuh, sesederhana mengenalkan alat kelamin sebagai organ penting yang harus dijaga.38 Bahan pembelajaran juga dapat diakses dengan gampang secara daring, tetapi kita tetap perlu berhati-hati. Di Instagram, ada beberapa komunitas edukasi kesehatan seksual. Ada @tabu.id39, ruang belajar tentang kesehatan seksual dan reproduksi untuk orang muda Indonesia. Ada juga @perkumpulan.samsara40, komunitas yang bertujuan meningkatkan pengetahuan kesehatan seksual dan reproduksi perempuan serta mempromosikan integritas tubuh dan otonomi.

Ternyata, banyak usaha yang dilakukan untuk mengatasi isu ini, ya, Teman Negeri Anak! Selain itu, pernikahan dini tidak saja faktor usia yang belum tepat, tetapi juga faktor kesiapan menikah lainnya, baik faktor mental, fisik, dan ekonomi. Semoga dengan artikel ini, kita semakin jeli dan terus kritis terhadap pernikahan dini dan isu terkait, ya!
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